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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

5.1 Kesimpulan 

A. Kesimpulan Umum 

 Kampung Glintung khususnya RW 23 merupakan salah satu kampung padat 

penduduk, penuh lorong-lorong atau gang kecil dan masyarakatnya yang heterogen 

dilihat dari mata pencahariannya sebagai buruh, pengusaha kecil, dan pekerja sector 

swasta. Kampung ini memiliki banyak sekali permasalahan baik lingkungan 

maupun masalah manusiannya. Adapun permasalahan yang diderita warga 

kampung Glintung antara lain ekonomi yang rendah sehingga banyak warga yang 

tercekik rentenir, infrastruktur jalanan yang rusak akibat dari banjir, kekeringan 

ketika musim kemarau tiba, lingkungan yang kumuh menyebabkan munculnya 

berbagai macam penyakit salah  satunya beberapa warga menderita penyakit AIDS. 

Masalah-masalah di atas sudah bertahun-tahun dialami warga kampung Glintung, 

namun masalah tersebut mulai terselesaikan dan muncul solusi setelah Bambang 

Irianto menjabat sebagai Ketua RW 23. 

 Pemimpin sebagai sosok yang memberikan pengaruh terhadap anggota 

kelompok atau pengikutnya akan menjadi panutan serta tuntutan bagi anggota 

kelompoknya. Gaya kepemimpinan serta profil memberikan pengaruh dan 

pengaruh tersebut berdampak bagaimana karakter atau kedaban serta kebajikan 

warga yang dipimpinnya menjadi baik secara personal maupun secara publik. 

Bambang Irianto selaku ketua RW mampu membina warganya untuk menjadi 

warga yang beradab dan menjaga lingkungan menjadi lebih baik melalui program 

konservasi air.  

Konservasi air merupakan salah satu program yang mampu menyelesaikan 

permasalahan banjir dan krisis air serta perubahan perilaku warga menjadi lebih 

berkeadaban dan berkebajikan (civic virtue). Bambang Irianto mampu merubah 

kampung Glintung yang dahulu kumuh dan menjadi langganan banjir menjadi 

kampung konservasi air pertama di dunia dengan cara memberdayakan 

masyarakatdalam proses pembangunan kampung konservasi. Konservasi air yang 
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dilakukan antara lain pembuatan biopori, sumur injeksi dan parit resapan. 

Keberhasilan kampung Glintung juga dipengaruhi oleh kepemimpinan ketua RW 

yaitu bambang Irianto yang memberikan keteladanan, motivasi, dan sebagai  

inisiator serta konselor sehingga masalah yang dialami warga kampung Glintung 

teratasi. Keadaban yang semakin baik warga Glintung terhadap lingkungan 

merupakan bagian dari kewarganegaraan lingkungan yang artinya warga negara 

yang mampu menjaga, melestarikan, serta bertanggung jawab untuk peduli 

terhadap lingkungan merupakan baagian dari warga negara yang baik atau smart 

and good citizen. 

B. Kesimpulan Khusus 

Pembentukan kewarganegaraan yang beradab dan berkebajikan merupakan 

salah satu tujuan dari pendidikan kewarganegaraan pada umumnya (citizhenship 

education) yang dikembangkan melaui kecedasan warga negara (civic Intellegence) 

yang mencakup tiga hal yaitu pengetahuan kewargaan (civic knowledge), 

keterampilan kewarganegaarn (civic skill), dan sikap kewarganegaraan (civic 

dispotition) yang akhirnya terjadi partisipasi kewargaan (civic participation) 

melalui pembelajaran yang partisipatif (Winataputra dalam Ubaidilah et al, 

2000;viii dalam Hakim, 2007). Adapun kseimpulan dari penelitian ini yaitu: 

1. Bambang Irianto merupakan pemimpin yang transformasional, 

memberikan perubahan serta membrikan pengaruh yang positif,  kreatif, 

inovatif, memberikan keteladanan, kontrol serta memberikan motivasi 

kepada pengikutnya.  

2. Kepemimpinan Bambang Irianto selaku ketua RW 23 kampung 

Glintung kota Malang melalui program konservasi air berhasil membina 

warganya menjadi warga yang berkeadaban dan berkebajikan terhadap 

lingkungan dan perilaku individu. 

3. Kondisi masyarakat yang heteregon, dan permasalahan lain yang 

diderita warga Glintung berhasil teratasi setelah adanya pembinaan yang 

dipelopori oleh Bamabang Irianto selaku pemimpin atau ketua RW 23 

kampung Glintung 
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4. Kepemimpinan Bambang Irianto dalam membina warganya menjadi 

warga yang beradab dan berkebajikan berdampak pada beberapa aspek 

seperti aspek ekologi, aspek edukasi, aspek sosial, aspek green business 

dan aspek ekonomi.  

5.2 Implikasi  

 Model dan gaya kepemimpinan yang digunakan seorang RW yaitu 

Bambang Irianto memberikan karisma tersendiri bagi warga Glintung maupun 

warga di luar kampung Glintung. Model serta gaya tersebut diaplikasikan dalam 

menjalankan perannya yaitu memimpin empat RT. Berdasarkan kesimpulan yang 

telah diuraikan terdapat bebrapa implikasi yang berkaitan dengan peran seorang 

pemimpin dalam melakukan pembinaan terhadap warga atau pengikutnya. Adapun 

implikasinya yaitu: 

1. Kepemimpinan Bambang Irianto selaku ketua RW telah 

memberikan pengaruh yang positif terhadap perubahan lingkungan 

serta perubahan perilaku warga, hal tersebut membuktikan bahwa 

kepemimpinan tersebut berhasil mempengaruhi warga untuk sadar 

dan peduli terhadap lingkungan. 

2. Kepemimpinan Bambang dalam perannya telah memberikan daya 

tarik bagi wisatawan lokal maupun mancanegara, hal ini 

berimplikasi pada pemimpin tingkat RW lainnya yang datang ke 

kampung untuk belajar mengenai perubahan untuk lenih peduli 

terhadap lingkungan. 

3. Penelitian ini membahas tentang seorang pemimpin dalam 

pembinaan keadaban pengikutnya, hal tersebut berimplikasi dan 

memberikan manfaat pada keilmuan yaitu pendidikan 

keawarganegaraan dalam pengembangan keadaban 

kewarganegaraan dalam mewujudkan warga negara yang cerdas dan 

baik sesuai tujuan Pendidikan Kewarganegaraan. 
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5.3 Rekomendasi  

 Berdasarkan hasil analisa dan simpulan penelitian yang sudah dijelaskan 

terdahulu, maka penulis menyampaikan beberapa saran atau rekomendasi sebagai 

berikut: 

A. Kepada Bambang Irianto Selaku Kaetua RW 23 Kampung Glintung 

Berdasarkan hasil penelitian tentang kepemimpinan dalam 

pembinaan keadaban kewarganegaraan melalui konservasi air ditemukan 

gaya kepemimpinan yang dapat dijadikan model atau contoh bagi 

pemimpin-pemimpin atau ketua RW lainnya dalam memberdayakan 

warganya untuk menjadi warga yang beradab dan berkebajikan. Bambang 

Irianto diharapkan mampu menjaga prestasi dan cara memimpin yang baik 

serta meregenerasi yang berkelanjutan untuk kepemimpinan selanjutnya 

agar keadaban warga yang sudah terbentuk tetap terjaga. 

B. Kepada Masyarakat kampung Glintung 

Hasil penelitian yang ditemukan, diharapkan warga yang ikut aktif  

maupun warga yang pasif dalam melaksanakan program untuk tetap 

menjaga komitmen, semangat, kerjasama serta konsisten dalam menjaga 

dan melestarikan lingkungan. Diharapkan warga mampu menjaga kebiasaan 

baik yang sudah terbentuk  

C. Kepada Pemerintah Kota Malang 

Diharapkan pemerintah dari tigkat kecamatan, kelurahan, maupun 

provinsi mampu membrikan dukungan dan bantuan baik berupa anggaran 

maupun teknis agar warga lebih semangat dalam menjaga lingkungan. 

Diharappkan pemerintah mampu menjadikan kampung glinting sebagai 

kampung percontohan untuk kampung lain yang memiliki masalah yang 

sama dengan kampung Glintung. 

 

D. Kepada Akademisi 

Peneliti berharap program atau nilai-nilai yang muncul dlam 

penelitian ini dapat dijadikan gerakana sosial kewarganegaraan dan aplikasi 

nyata dalam pembentukan keadaban serta kebajkan kewarganegaraan. 



114 
 

114 
Khabibatul Fatkhi, 2018 
PERAN KEPEMIMPINAN DALAM PENGUATAN PEMBINAAN KEADABAN KEWARGANEGARAAN MELALUI 
KONSERVASI AIR 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

selain itu penelitian ini juga dapat dikembangkan untuk project citizen 

dalam contoh atau aplikasi nyata tentang Pendidikan Kewarganegaraan 

pada umumnya. 

E. Kepada peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini memiliki keterbatasan sehingga membuka peluang 

untuk dikembangkan pada masa yang akan datang. Penelitian selanjutnya 

dapat mengambil salah satu focus persoalan yang sesuai dengan disiplin 

keilmuan yang digeluti.  

5.4 Dalil Hasil Temuan Penelitian 

1. Kepemimpinan akan berperan dengan baik di tengah masyarakat apabila seorang 

pemimpin diterima dengan baik oleh para pengikutnya. 

2. Kepemimpinan ketua RW di kampung Glintung melalui progam konservasi air 

akan menciptakan keadaban kewarganegaraan apabila konsep-konsep dalam 

trilogi ki hajar dewantara diaplikasikan dengan baik dalam semua aspek kegiatan 

kemasyarakatan. 

3. Keteladanan dan kebijaksanaan seorang pemimpin dalam menentukan sikap 

serta tindakan dalam pengambilan keputusan  merupakan suatu keberhasilan 

seorang pemimpin sehingga mampu mengendalikan warga negara yang 

homogen menjadi warga negara yang berkeadaban (civic virtue). 

4. Konservasi air di kampung Glintung merupakan perwujudan dari keadaban 

kewarganegaraan di bidang lingkungan hidup sehingga mampu memberikan 

stimulus respon yang baik dalam menghadapi masalah-masalah sosial di 

masyarakat. 

5. Keselarasan antara pemimpin dan warganya akan terwujud apabila dibangun 

atas dasar visi misi dan tujuan yang sama 

6. Keberhasilan dalam menumbuhkan masyarakat yang ideal melalui progam 

Konservasi air dapat dibangun jika didalam kepemimpinan terdapat suatu 

pembinaan, pengkaderan, dan komunikasi yang berkelanjutan 

7. Konservasi air yang diterapkan dengan menggunakan trilogi kepemimpinan ki-

hajar dewantara akan mampu memberikan sarana edukasi kepada warga negara 

dalam menangani masalah-masalah sosial dimasyarakat yang bertujuan untuk 

menciptakan masyarakat yang good and smart citizenship. 


